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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian tentang hubungan dukungan suami dan 

budaya terhadap pemakaian Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) di 

Puskesmas Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian berdasarkan dukungan suami, menggunakan uji person chi-

square didapatkan nilai p value = 0,000 berarti p value < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan dukungan suami terhadap pemakaian 

alat kontrasepsi dalam Rahim (AKDR) di Puskesmas Bulango Selatan 

Kabupaten Bone Bolango. 

2. Hasil penelitian berdasarkan budaya, menggunakan uji person chi-square 

didapatkan nilai p value = 0,000 berarti p value < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan budaya terhadap pemakaian alat 

kontrasepsi dalam Rahim (AKDR) di Puskesmas Bulango Selatan Kabupaten 

Bone Bolango. 

3. Dukungan suami dalam KB merupakan faktor yang penting dalam 

kesuksesan program KB sehingga akan meningkatkan kelestarian pemakaian 

alat kontrasepsi istri dan terutama dalam pemeliharaan kesehatan dan 

kelangsungan hidup ibu dan anak. 

4. Bentuk dukungan suami dapat berupa mengingatkan untuk control, 

mengantar untuk mendapatkan pelayanan KB, menyediakan dana serta 
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memberikan persetujuan terhadap alat kontrasepsi yang digunakan 

pasangannya. 

5. Sebagian budaya masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Bulango Selatan 

yang berkeyakinan bahwa menggunakan kontrasepsi tidak bertentangan 

dengan ajaran agama serta sudah tidak menerapkan mitos yang menyebutkan 

bahwa banyak anak banyak rezeki, alat kontrasepsi AKDR yang digunakan 

bukan merupakan satu tabu dalam masyarakat karena langsung dipasang ke 

dalam uterus sehingga kultur budaya yang terbangun mendukung pemilihan 

metode kontrasepsi dalam merencanakan keluarga. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang 

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain: 

1. Bagi Puskesmas  

 Diharapkan bagi Puskesmas Bulango Selatan Kabupaten Bone 

Bolango hendaknya lebih meningkatkan sosialisasi tentang manfaat 

pemakaian AKDR bagi setiap ibu/wanita serta suaminya, terutama 

memberikan informasi yang jelas agar dapat menghilangkan mitos-mitos 

yang salah tentang alat kontrasepsi AKDR, penapisan dan kelayakan 

medik guna meningkatkan pengetahuan PUS sehingga termotivasi dan 

bisa lebih banyak dari sebelumnya memilih AKDR sebagai alat 

kontrasepsi jangka panjang yang efektif dan efisien. 

2. Bagi institusi Pendidikan 
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 Penelitian ini bisa dijadikan sumber referensi dibidang maternitas 

untuk mengetahui hubungan dukungan suami dan budaya terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR)  

3. Bagi Pasangan Usia Subur 

 Bagi para wanita khususnya PUS semua alat kontrasepsi aman 

digunakan. Terutama AKDR karena AKDR merupakan  alat kontrasepsi 

jangka panjang yang efektif dan efisien untuk digunakan. Dan untuk suami 

agar ikut serta dalam penyuluhan dan konseling tentang alat kontrasepsi 

jangka panjang agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang manfaat alat 

kontrasepsi jangka panjang khususnya AKDR. 

4. Bagi peneliti 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah studi kepustakaan 

dan menjadi suatu masukan yang berarti dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya, serta dapat mengembangkan pengetahuan dan menerapkan 

ilmu yang telah didapat. 
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